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CIREBON - Kapolsek Klangenan Iptu Ngatidja S.H., M.H. hadir dalam kegiatan
survey re-akreditasi puskesmas Klangenan bertempat di aula puskesmas
Klangenan Desa Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon pada
Rabu (20/12/2023) 

Kegiatan tersebut turut juga dihadiri oleh Camat Klangenan Drs. Dedi Susilo
M.M, Danramil Klangenan Kapten Inf. Apid, Sertu Astra (Babinsa



Klangenan),para Kuwu se Kecamatan Klangenan dan Kepala UPT tingkat
Kecamatan Klangenan. 

Dalam Kesempatan nya Kapolsek Klangenan Menyampaikan, Berdasar
Peraturan Menteri Kesehatan No 46 tahun 2015 tentang Akreditasi Puskesmas,
Tempat Praktek Mandiri Dokter, dan Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi, bahwa
pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dan terpenting dari
pembangunan nasional. Tujuan diselenggarakannya pembangunan kesehatan
adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Untuk
mencapai tujuan pembangunan kesehatan nasional diselenggarakan berbagai
upaya kesehatan secara menyeluruh, berjenjang dan terpadu. 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama,
dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.”kata
Ngatidja. 

Puskesmas sebagai salah satu FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama)
yang difungsikan sebagai gate-keeper dalam pelayanan kesehatan dimana
puskesmas juga dituntut untuk memberikan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan masyarakat dan perorangan yang paripurna, adil, merata, berkualitas,
dan memuaskan masyarakat. Untuk dapat menghasilkan kinerja yang optimal
dan berkualitas, serta dapat memuaskan masyarakat, maka seluruh sumber daya
yang ada sebagai input dalam pelayanan harus dikelola secara baik
menggunakan prinsip“ prinsip manajemen, yang dimulai sejak saat perencanaan,
penggerakan, pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan penilaian untuk
menghasilkan output yang efektif dan efisien pada semua kegiatan di
puskesmas.”ungkap Ngatidja. 

Ditambahkan nya Mutu pelayanan kesehatan yang diberikan oleh puskesmas
menunjuk pada tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan dalam memenuhi
kebutuhan dan tuntutan setiap pasien, makin sempurna kebutuhan dan tuntutan
setiap pasien, makin baik pula mutu pelayanan kesehatan. Mutu pelayanan
kesehatan bukan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan pasien/konsumen
dengan biaya berapa saja, harus selalu dihubungkan dengan penggunaan
sumber daya yang paling efisien. Kesimpulannya, mutu pelayanan kesehatan itu
harus dapat memenuhi kebutuhan pasien/konsumen, seperti yang ditentukan
profesi layanan kesehatan, dan harus pula memenuhi harapan pasien, tetapi
dengan biaya yang seefisien mungkin Namun seiring dengan berjalannya waktu,
masih saja ditemukan permasalahan dalam hal kualitas pelayanan kesehatan di
puskesmas. Permasalahan kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas sendiri
bukan lagi menjadi hal yang baru di Indonesia. 

Salah satu cara untuk menilai mutu dan kualitas pelayanan puskesmas dilakukan
dengan akreditasi. Dengan implementasi standar akredaitasi akan menjamin
manajemen puskesmas, penyelenggaraan program kesehatan, dan pelayanan
klinis telah dilakukan secara berkesinambungan. Akreditasi puskesmas adalah
pengakuan terhadap Puskesmas yang diberikan oleh lembaga independen
penyelenggara akreditasi yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan setelah dinilai
bahwa Puskesmas telah memenuhi standar pelayanan Puskesmas yang telah



ditetapkan oleh Menteri Kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan
puskesmas secara berkesinambungan.”pungkas Kapolsek Klangenan.


